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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge dan
business intelligence terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di wilayah Jakarta Barat. Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih
rendahnya kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola pengetahuan keuangan
dan memanfaatkan data bisnis secara strategis di tengah percepatan transformasi
digital. Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh financial
knowledge terhadap kinerja UMKM masih menunjukkan inkonsistensi,
sedangkan penelitian yang mengintegrasikan financial knowledge dan business
intelligence dalam perspektif Resource-Based View (RBV) masih relatif terbatas.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
eksplanatori terhadap 178 pelaku UMKM yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS 3.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM dengan nilai path coefficient sebesar 0,024,
t-statistic sebesar 0,256, dan p-value sebesar 0,798. Sementara itu, business
intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM dengan
nilai path coefficient sebesar 0,747, t-statistic sebesar 8,624, dan p-value sebesar
0,000. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas
penerapan Resource-Based View melalui penjelasan mengenai pentingnya
kapabilitas analitik berbasis data sebagai sumber daya strategis dalam
meningkatkan kinerja UMKM di era digital.

Kata kunci: Business Intelligence; Financial Knowledge; Kinerja UMKM;
Literasi Keuangan; Transformasi Digital

Abstract

This study aims to analyze the influence of financial knowledge and business
intelligence on the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in West Jakarta. The study is motivated by the low capability of
MSME actors in managing financial knowledge and utilizing business data
strategically amid accelerating digital transformation. In addition, previous
studies on the effect of financial knowledge on MSME performance have shown
inconsistent findings, while studies integrating financial knowledge and business
intelligence within the Resource-Based View (RBV) perspective remain limited.
This research employed a quantitative approach using an explanatory survey
method involving 178 MSME owners/managers selected through purposive
sampling. Data were analyzed using Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 3.0 software. The results indicate that
financial knowledge does not significantly affect MSME performance, with a
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path coefficient of 0.024, t-statistic of 0.256, and p-value of 0.798. Meanwhile,
business intelligence has a positive and significant effect on MSME
performance, with a path coefficient of 0.747, t-statistic of 8.624, and p-value of
0.000. This study contributes theoretically by extending the Resource-Based
View perspective through explaining the importance of data-driven analytical
capability as a strategic resource in improving MSME performance in the
digital era.

Keywords: Business Intelligence; Financial Knowledge; MSME Performance;
Financial Literacy; Digital Transformation

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
mendorong aktivitas ekonomi dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia (Syarifah et al.,
2020). Namun, di tengah percepatan transformasi digital dan persaingan usaha yang
semakin kompetitif, pelaku UMKM dituntut tidak hanya mampu meningkatkan
penjualan, tetapi juga mampu mengelola keuangan dan memanfaatkan informasi bisnis
secara efektif (Palebangan et al., 2024). Pada praktiknya, sebagian UMKM di Jakarta
Barat masih menghadapi kendala dalam pengelolaan usaha, terutama terkait pengambilan
keputusan keuangan, efisiensi operasional, dan pemanfaatan teknologi digital sebagai
dasar pengembangan bisnis (Alansori & Listyaningsih, 2022).

Secara kuantitatif, urgensi penelitian ini diperkuat oleh data BPS Provinsi DKI
Jakarta (2023), yang mencatat bahwa jumlah industri mikro dan kecil (IMK) di DKI
Jakarta mencapai 79.992 usaha. Dari jumlah tersebut, Jakarta Barat merupakan wilayah
dengan jumlah IMK tertinggi, yaitu 19.730 usaha. Tingginya konsentrasi pelaku usaha di
Jakarta Barat menunjukkan adanya kepadatan aktivitas ekonomi sekaligus potensi
persaingan pasar yang lebih kuat dibandingkan wilayah lain. Dalam kondisi tersebut,
kinerja UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan produksi dan pemasaran,
tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola pengetahuan keuangan,
memahami informasi bisnis, serta memanfaatkan data sebagai dasar pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh financial knowledge dan business
intelligence terhadap kinerja UMKM di Jakarta Barat menjadi penting untuk dilakukan.

Meskipun Jakarta Barat memiliki jumlah UMKM tertinggi di DKI Jakarta,
tingginya jumlah pelaku usaha tersebut belum sepenuhnya mencerminkan kualitas
kinerja usaha yang optimal. Pada praktiknya, sebagian pelaku UMKM masih
menghadapi permasalahan berupa rendahnya produktivitas usaha, fluktuasi keuntungan,
lemahnya efisiensi operasional, serta keterbatasan kemampuan adaptasi terhadap
transformasi digital. Kondisi tersebut terlihat dari masih dominannya penggunaan
pencatatan keuangan manual sederhana, rendahnya pemanfaatan data penjualan sebagai
dasar pengambilan keputusan, serta terbatasnya penggunaan teknologi digital untuk
analisis bisnis. Akibatnya, sebagian UMKM mengalami kesulitan dalam meningkatkan
daya saing dan mempertahankan stabilitas usaha di tengah persaingan pasar yang
semakin berbasis data dan teknologi.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa permasalahan utama UMKM di Jakarta
Barat tidak hanya berkaitan dengan aspek pemasaran dan penjualan, tetapi juga berkaitan
dengan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya pengetahuan dan
informasi bisnis secara strategis guna meningkatkan kinerja usaha secara berkelanjutan.
Tingginya jumlah UMKM di Jakarta Barat tidak selalu diikuti oleh kesiapan pelaku
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usaha dalam mengelola informasi keuangan dan memanfaatkan data bisnis secara
optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan utama UMKM saat ini tidak hanya
terletak pada aspek produksi dan pemasaran, tetapi juga pada kemampuan pengambilan
keputusan berbasis data dan pengelolaan usaha secara strategis.

Pengetahuan keuangan yang rendah sering kali menjadi hambatan utama dalam
pengelolaan usaha dan pengambilan keputusan berbasis data keuangan (Jannah & Ajizah,
2025). Di sisi lain, keterbatasan penerapan business intelligence seperti analisis perilaku
konsumen dan pengolahan data penjualan menyebabkan pelaku UMKM belum mampu
menggunakan informasi strategis secara efektif untuk peningkatan performa bisnis
(Herawati, 2025). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi finansial dan
teknologi analitik memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap kinerja UMKM. Financial
knowledge berperan dalam efisiensi pengelolaan modal (Putri & Ruzikna, 2025),
sementara Business Intelligence terbukti mampu meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan, efisiensi operasional, dan daya saing UMKM melalui pemanfaatan analisis
data bisnis secara strategis (Alfiansyah et al., 2024). Selain itu, (Indriyani et al., 2024)
menjelaskan bahwa penerapan Business Intelligence dalam implementasi e-commerce
membantu pelaku UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan informasi
bisnis di era digital.

Rendahnya financial knowledge dan keterbatasan pemanfaatan business
intelligence menyebabkan sebagian pelaku UMKM belum mampu mengelola usaha
secara optimal. Banyak keputusan bisnis masih dilakukan berdasarkan intuisi karena
pelaku usaha belum memanfaatkan pencatatan keuangan dan data penjualan secara
sistematis. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya efisiensi operasional,
keterbatasan inovasi, serta lemahnya daya saing UMKM di tengah persaingan bisnis
yang semakin berbasis digital dan data.

Pada tingkat nasional, transformasi digital UMKM menunjukkan perkembangan
yang cukup signifikan. Kementerian Koperasi dan UKM mencatat bahwa hingga Juli
2024 sebanyak 25,5 juta UMKM telah masuk ke dalam ekosistem digital (Shofi, 2024).
Namun, peningkatan jumlah UMKM yang terdigitalisasi belum selalu diikuti oleh
kemampuan pelaku usaha dalam melakukan pencatatan keuangan yang sistematis,
menganalisis data penjualan, serta memanfaatkan informasi bisnis untuk pengambilan
keputusan strategis. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara adopsi
teknologi secara transaksional dan pemanfaatan teknologi sebagai instrumen business
intelligence. Oleh karena itu, digitalisasi UMKM tidak hanya perlu dipahami sebagai
penggunaan platform digital, tetapi juga sebagai kemampuan mengolah data bisnis untuk
meningkatkan kinerja usaha.

Menurut teori Resource-Based View (RBV), keunggulan bersaing organisasi
diperoleh melalui kepemilikan sumber daya yang memiliki karakteristik valuable, rare,
inimitable, dan non-substitutable (VRIN) (Barney, 1991). Dalam konteks penelitian ini,
financial knowledge dipandang sebagai sumber daya internal yang valuable karena
mampu membantu pelaku UMKM dalam menyusun anggaran, mengendalikan arus kas,
serta mengambil keputusan keuangan secara lebih efektif. Sementara itu, business
intelligence memiliki nilai strategis karena memungkinkan pelaku usaha mengolah data
penjualan, memahami perilaku konsumen, serta merespons perubahan pasar secara lebih
cepat dan berbasis informasi.

Selain bernilai (valuable), kemampuan mengintegrasikan financial knowledge
dan business intelligence juga dapat menjadi sumber daya yang rare karena belum
seluruh pelaku UMKM memiliki kemampuan analisis keuangan dan pengolahan data
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bisnis secara optimal. Kapabilitas tersebut juga cenderung sulit ditiru (inimitable) karena
dipengaruhi oleh pengalaman usaha, kemampuan manajerial, dan proses pembelajaran
internal masing-masing pelaku usaha. Di sisi lain, kemampuan pengambilan keputusan
berbasis data juga tidak mudah tergantikan (non-substitutable) oleh sumber daya lain
karena menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing
UMKM pada era transformasi digital.

Sintesis penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hasil penelitian mengenai
pengaruh financial knowledge terhadap kinerja UMKM masih bersifat inkonsisten.
Secara metodologis, beberapa penelitian mengukur literasi keuangan berdasarkan
pemahaman konseptual, sedangkan penelitian lain menekankan perilaku keuangan aktual
seperti pencatatan, penganggaran, dan pengendalian arus kas. Selain itu, pengaruh
financial knowledge juga berbeda antara UMKM yang telah terdigitalisasi dan UMKM
yang masih menggunakan pencatatan manual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan keuangan tidak selalu menghasilkan peningkatan kinerja apabila belum
dikonversi menjadi kapabilitas manajerial dan pengambilan keputusan yang efektif.

(Wedhani et al., 2023) menemukan bahwa financial knowledge berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM karena membantu pelaku usaha dalam pengelolaan
modal dan pengambilan keputusan keuangan. Namun, (Marissa & Fitriyah, 2023)
menemukan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM apabila belum diterapkan dalam perilaku pengelolaan usaha secara
konsisten. Selain itu, (Yakob et al., 2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan,
digitalisasi, dan inovasi memiliki hubungan yang kompleks terhadap kinerja UMKM.
Untuk memperjelas posisi penelitian saat ini dibandingkan penelitian sebelumnya,
berikut disajikan ringkasan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan financial
knowledge, business intelligence, dan kinerja UMKM.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Peneliti Variabel Hasil Penelitian
Wedhani et al. | Financial Financial Knowledge
(2023) Knowledge  — | berpengaruh positif

Kinerja UMKM | signifikan terhadap
Kinerja UMKM
Marissa et al. | Financial Financial Knowledge
(2023) Knowledge  — | tidak berpengaruh
Kinerja UMKM | signifikan terhadap
Kinerja UMKM
Alfiansyah et al. | Business Business  Intelligence
(2024) Intelligence — | berpengaruh positif
Kinerja UMKM | terhadap Kinerja
UMKM
Yakob et al. | Financial Financial Literacy
(2021) Literacy — | berpengaruh terhadap
Financial Financial Performance
Performance UMKM
UMKM

Sumber: Data primer diolah Peneliti, 2026
Penelitian terdahulu umumnya membahas financial knowledge, literasi keuangan,
atau digitalisasi UMKM secara terpisah, sedangkan penelitian yang mengintegrasikan
financial knowledge dan business intelligence dalam menjelaskan kinerja UMKM masih
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relatif terbatas, khususnya pada konteks UMKM perkotaan di Jakarta Barat. Oleh karena
itu, penelitian ini menawarkan kontribusi empiris melalui pengujian simultan antara
kemampuan pengelolaan keuangan dan kapabilitas analitik berbasis data dalam
meningkatkan kinerja UMKM menggunakan pendekatan PLS-SEM berbasis Resource-
Based View (RBV). Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah empiris mengenai
peran financial knowledge dan business intelligence sebagai sumber daya strategis dalam
meningkatkan kinerja UMKM pada lingkungan bisnis perkotaan yang ditandai oleh
percepatan digitalisasi dan persaingan usaha berbasis data. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara financial knowledge dan kinerja UMKM
masih memerlukan pengujian lebih lanjut, khususnya pada konteks UMKM perkotaan
yang menghadapi percepatan transformasi digital dan persaingan berbasis data.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial knowledge dan
business intelligence terhadap kinerja UMKM di Jakarta Barat. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya penerapan Resource-Based View
pada konteks UMKM melalui pemetaan peran sumber daya pengetahuan keuangan dan
kapabilitas analitik berbasis data dalam peningkatan kinerja (Barney, 1991). Selain itu,
penelitian ini memberikan kontribusi empiris berupa bukti kontekstual mengenai
determinan kinerja UMKM di Jakarta Barat serta kontribusi praktis berupa rekomendasi
bagi pelaku UMKM dan pihak pendamping dalam memperkuat kapasitas finansial dan
pemanfaatan teknologi analitik untuk menghadapi transformasi ekonomi berbasis data
(Herawati, 2025) ; (Jannah & Ajizah, 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma positivistik dengan pendekatan kuantitatif,
karena berfokus pada pengujian hubungan antarvariabel yang bersifat terukur dan
objektif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei eksplanatori, yang
bertujuan menjelaskan pengaruh antara variabel independen (financial knowledge dan
business intelligence) terhadap variabel dependen (kinerja UMKM) (Jaya, 2020). Subjek
penelitian adalah pelaku UMKM di wilayah Jakarta Barat, sedangkan objek penelitian
meliputi tiga variabel utama: financial knowledge (X1), business intelligence (X2), dan
kinerja UMKM (Y). Pendekatan ini sejalan dengan penelitian (Putri & Ruzikna, 2025)
yang menegaskan pentingnya pengetahuan keuangan dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan usaha, serta (Indriyani et al., 2024) yang menunjukkan bahwa penerapan
business intelligence dapat memperkuat efisiensi operasional dan pengambilan keputusan
bisnis berbasis data pada UMKM.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang menjalankan kegiatan usaha di wilayah Kota Administrasi
Jakarta Barat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2023),
jumlah Industri Mikro dan Kecil (IMK) di wilayah Jakarta Barat tercatat sebanyak
19.730 unit usaha. Data tersebut digunakan sebagai dasar penetapan populasi penelitian
karena Jakarta Barat merupakan wilayah dengan jumlah IMK tertinggi di DKI Jakarta.
Penggunaan data IMK dari BPS dilakukan karena data tersebut merupakan data statistik
resmi yang paling mendekati karakteristik populasi UMKM dalam penelitian ini. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
Teknik ini dipilih karena penelitian membutuhkan responden yang memiliki pengalaman
langsung dalam mengelola usaha, mengambil keputusan keuangan, dan menggunakan
informasi bisnis dalam aktivitas operasional.
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Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini mengacu pada tabel Cohen dalam
pendekatan PLS-SEM (Hair et al., 2014). Penggunaan tabel Cohen dilakukan untuk
memastikan bahwa jumlah sampel memiliki statistical power yang memadai dalam
mendeteksi hubungan antarvariabel pada model penelitian. Model penelitian ini memiliki
dua panah maksimum (maximum arrows) yang mengarah pada satu konstruk endogen,
yaitu pengaruh Financial Knowledge dan Business Intelligence terhadap Kinerja
UMKM. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, statistical power sebesar 80%, serta
asumsi minimum R? sebesar 0,25 yang menunjukkan kemampuan prediktif model pada
tingkat moderat, maka jumlah minimum sampel yang direkomendasikan berdasarkan
tabel Cohen adalah 52 responden. Penelitian ini menggunakan 178 responden, sehingga
jumlah sampel telah melebihi batas minimum yang disarankan dan dinilai memadai
untuk mendukung keandalan estimasi serta pengujian model struktural.

Kriteria pemilihan responden dalam penelitian ini ditetapkan untuk memastikan
bahwa sampel yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian dan mampu
merepresentasikan karakteristik pelaku UMKM di Jakarta Barat. Responden yang dipilih
adalah pelaku UMKM yang berlokasi di wilayah Kota Administrasi Jakarta Barat, telah
menjalankan usaha minimal satu tahun, memiliki pengetahuan dasar mengenai
pengelolaan keuangan usaha, serta memiliki media sosial sebagai salah satu sarana
aktivitas bisnis. Kriteria usaha minimal satu tahun digunakan agar responden memiliki
pengalaman yang cukup dalam mengelola kegiatan operasional dan keuangan usaha.
Sementara itu, kepemilikan media sosial dipertimbangkan karena penelitian ini juga
berkaitan dengan pemanfaatan informasi bisnis dan kemampuan pelaku UMKM dalam
beradaptasi dengan lingkungan usaha digital. Dengan penetapan kriteria tersebut, proses
pemilihan sampel diharapkan dapat mengurangi potensi bias seleksi dan meningkatkan
kesesuaian responden dengan fokus penelitian mengenai pengaruh financial knowledge
dan business intelligence terhadap kinerja UMKM.

Data dikumpulkan melalui dua metode, yaitu wawancara langsung (offline) di
beberapa kecamatan di Jakarta Barat dan penyebaran kuesioner daring (online)
menggunakan Google Forms melalui komunitas Jakpreneur, Bambu Nusantara, serta
komunitas UMKM di media sosial. Kombinasi kedua teknik ini digunakan untuk
meningkatkan validitas eksternal hasil penelitian. Operasionalisasi variabel meliputi:
financial knowledge diukur dengan tingkat pemahaman konsep keuangan dasar (Huston,
2010); business intelligence diukur dari kemampuan pelaku usaha dalam menganalisis
data bisnis dan memanfaatkan teknologi informasi (Indriyani et al., 2024); sedangkan
kinerja UMKM diukur melalui dimensi keuangan, pertumbuhan usaha, dan inovasi bisnis
(Alansori & Listyaningsih, 2022).

Data yang telah terkumpul dari 178 responden diolah menggunakan perangkat
lunak SmartPLS 3.0 untuk menguji hubungan antarvariabel dalam model penelitian.
Teknik analisis yang digunakan adalah Partial Least Squares — Structural Equation
Modeling (PLS-SEM), yang sesuai untuk jumlah sampel menengah dan model dengan
variabel laten kompleks (Hair et al., 2014). Pendekatan PLS-SEM dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pengujian hubungan prediktif antarvariabel laten serta
memiliki tujuan pengembangan model teoritis dengan distribusi data yang tidak harus
berdistribusi normal. Selain itu, penggunaan SmartPLS dalam penelitian ini dipilih
karena pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
lebih sesuai untuk penelitian yang bersifat prediktif dan eksploratif dibandingkan
covariance-based SEM (CB-SEM).

p-ISSN :2443-2830 e- ISSN: 2460-9471 I



Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia Vol. 12 No 01 Juni 2026 Hal 99-115

Menurut (Hair et al., 2014), PLS-SEM lebih fleksibel terhadap ukuran sampel
menengah, model penelitian yang kompleks, serta asumsi distribusi data yang tidak harus
normal. Sementara itu, covariance-based SEM lebih berorientasi pada konfirmasi teori
dan pengujian goodness-of-fit model secara ketat. Oleh karena itu, penggunaan
SmartPLS dinilai lebih sesuai dengan tujuan penelitian ini yang berfokus pada pengujian
pengaruh Financial Knowledge dan Business Intelligence terhadap Kinerja UMKM serta
pengembangan model prediktif berbasis Resource-Based View (RBV).

Proses analisis meliputi dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer
model) dan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi outer model digunakan
untuk menguji validitas konvergen, reliabilitas konstruk, dan wvaliditas diskriminan,
sedangkan inner model digunakan untuk menilai kekuatan hubungan antarvariabel laten
melalui path coefficient, R-square, predictive relevance (Q?), dan effect size (f*). Hasil
analisis disajikan secara deskriptif dan inferensial guna menjelaskan pengaruh financial
knowledge dan business intelligence terhadap kinerja UMKM di Jakarta Barat, berikut
adalah gambar model konsep penelitian yang di ajukan:

Gambar 1. Model Hipotesis

Fmancial Hi

Enowledge (X1)

Kinerja UMKM (Y}

Business
Intelligence (3{2)

—

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hi: Financial Knowledge berpengaruh terhadap Kinerja UMKM
Hz: Business Intelligence berpengaruh terhadap Kinerja UMKM

HASIL

Penelitian ini melibatkan 178 pelaku UMKM di wilayah Jakarta Barat yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria penelitian. Data
dikumpulkan melalui wawancara langsung dan penyebaran kuesioner daring kepada
pelaku UMKM di Jakarta Barat. Karakteristik responden penelitian disajikan pada Tabel
berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah | Presentase | Total
<25 tahun 17 9.55%
25 - 34 tahun 76 42.70%
Usia 35 - 44 tahun 51 28.65% | 100%
45 - 54 tahun 30 16.85%
> 55 tahun 4 2.25%
Pemisahan keuangan Tidak dip?sa'lh 7 SR
siTbeit @ weeihe Kadang dipisah 65 36.52% | 100%
Selalu dipisah 106 59.55%
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Tidak paham 8 4.49%
Pemahaman laporan Cukup paham 81 45.51% 100%
keuangan sederhana Paham 54 30.34%

Sangat paham 35 19.66%

Tidak ada pencatatan 7 3.93%
Pengelolaan pencatatan | Manual sederhana 96 53.93% 100%
keuangan Digital 30 16.85%

Kombinasi 45 25.28%

Sumber: Data primer diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berada pada rentang usia produktif
25-44 tahun, yang menunjukkan dominasi pelaku usaha dengan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan teknologi dan pengelolaan usaha modern. Sebagian besar responden
juga telah melakukan pemisahan keuangan pribadi dan usaha, meskipun mayoritas masih
menggunakan sistem pencatatan keuangan manual. Selain itu, karakteristik responden
menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Jakarta Barat memiliki pengalaman usaha dan
aktivitas operasional yang relevan dengan tujuan penelitian

Berdasarkan karakteristik responden tersebut, tahap selanjutnya adalah evaluasi
model pengukuran (outer model) menggunakan SmartPLS. Hasil pengujian awal
terhadap seluruh indikator penelitian menunjukkan bahwa beberapa indikator memiliki
nilai loading factor di bawah 0,50 sehingga belum memenuhi kriteria validitas konvergen
dan berpotensi menurunkan kualitas Construct Reliability and Validity model secara
keseluruhan.

Gambar 2. Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
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Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS 3.0, evaluasi outer
model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator terhadap variabel
laten. Gambar hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Financial Knowledge,
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Business Intelligence, dan Kinerja UMKM memiliki nilai /oading factor yang sebagian
besar berada di atas 0,70, sehingga telah memenubhi kriteria Convergent Validity (Hair et
al., 2014). Hal ini menandakan bahwa indikator yang digunakan telah mampu
merepresentasikan konstruk secara baik. Beberapa indikator dengan nilai di bawah
ambang batas telah dihapus karena dianggap kurang relevan dan berpotensi menurunkan
kualitas model pengukuran.

Oleh karena itu, dilakukan tindakan eliminasi terhadap tujuh indikator yang tidak
memenuhi kriteria validitas, yaitu: FKDS2 (0,309), BIR2 (0,592), KUPP2 (0,626),
KUPM2 (0,616), KUPPP2 (0,558), KUPKI1 (0,500), dan KUPK2 (0,422). Alasan
penghapusan ini dilakukan karena nilai pembebanan yang rendah tersebut menyebabkan
nilai Average Variance Extracted (AVE) dan Composite Reliability (CR) menjadi tidak
valid (ditandai dengan indikator merah pada software), sehingga dapat merusak
reliabilitas konstruk lainnya. Setelah indikator-indikator tersebut dihapus, seluruh nilai
outer loading kini berada pada rentang yang diterima dan model memenuhi syarat
reliabilitas serta validitas konvergen, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Analisis
Model Pengukuran (Outer Model).

Tabel 3. Construct Reliability and Validity

Variabel Cronbach's Composite Average Variance

Alpha Reliability Extracted (AVE)
Financial Knowledge 0.785 0.852 0.538
Business Intelligence 0.889 0.910 0.532
Kinerja UMKM 0.798 0.861 0.555

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (Data diolah, 2026)

Hasil evaluasi construct reliability dan validity sebagaimana disajikan pada Tabel
3 memperlihatkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70,
Composite Reliability (CR) > 0,80, dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,50, yang
berarti seluruh konstruk memenubhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen. Variabel
Business Intelligence menunjukkan reliabilitas tertinggi dengan nilai a = 0,889, CR =
0,910, dan AVE = 0,532, diikuti oleh Kinerja UMKM (a = 0,798, CR = 0,861, AVE =
0,555) dan Financial Knowledge (oo = 0,785, CR = 0,852, AVE = 0,538). Berdasarkan
hasil tersebut, seluruh variabel dinyatakan reliabel dan valid, sehingga model pengukuran
dianggap layak untuk digunakan pada tahap analisis model struktural (inner model).

Tabel 4. Cross Loadings

Business Intelligence  Financial Knowledge Kinerja UMKM

BIA1 0.814 0.601 0.637
BIA2 0.750 0.566 0.523
BIC1 0.720 0.561 0.581
BIC2 0.682 0.433 0.471
BID1 0.707 0.478 0.625
BID2 0.754 0.542 0.549
BIO1 0.672 0.387 0.494
BIO2 0.640 0.352 0.468
BIR1 0.806 0.549 0.618
FKDP1 0.635 0.814 0.420
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FKDP2 0.471 0.731 0.499
FKDPP1 0.429 0.613 0.328
FKDPP2 0.549 0.781 0.343
FKDS1 0.421 0.714 0.327
KUPM1 0.718 0.487 0.852
KUPP1 0.556 0.470 0.662
KUPPP1 0.457 0.284 0.711
KUPT1 0.525 0.360 0.693
KUPT2 0.539 0.365 0.793

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (Data diolah, 2026)

Berdasarkan hasil pengujian cross loadings pada Tabel 4, seluruh indikator
memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukur dibandingkan dengan
konstruk lainnya. Indikator pada variabel Business Intelligence menunjukkan nilai
loading berkisar antara 0,640—0,814 pada konstruknya sendiri, lebih tinggi dibandingkan
loading terhadap konstruk Financial Knowledge maupun Kinerja UMKM. Demikian
pula indikator Financial Knowledge dan Kinerja UMKM juga memiliki nilai loading
tertinggi pada variabel masing-masing.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan
konstruk yang diukur secara lebih baik dibandingkan konstruk lainnya, sehingga model
penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan pendekatan cross
loadings (Hair et al., 2014). Dengan demikian, masing-masing konstruk dalam penelitian
ini dapat dinyatakan memiliki tingkat diskriminasi yang baik dan empiris berbeda satu
sama lain.

Tabel 5. Analisis Model Struktural (Inner Model)
R Square Keterangan

Kinerja UMKM 0.583 Moderat

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (Data diolah, 2026)

Analisis inner model dilakukan untuk menguji hubungan antarvariabel laten serta
kemampuan prediksi model terhadap variabel endogen. Hasil uji koefisien determinasi
(R?) pada Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel Kinerja UMKM memiliki nilai R Square
sebesar 0,583. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Financial Knowledge dan Business
Intelligence mampu menjelaskan variasi Kinerja UMKM sebesar 58,3%, sedangkan
sisanya sebesar 41,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Menurut
pedoman (Hair et al., 2014), nilai R? sebesar 0,75 dikategorikan substantial (kuat), 0,50
moderat (sedang), dan 0,25 lemah. Dengan demikian, nilai R? sebesar 0,583 dalam
penelitian ini termasuk dalam kategori moderat, sehingga model struktural dinilai
memiliki kemampuan prediktif yang cukup baik.

Tabel 6. Uji Discriminant Validity (HTMT)
Konstruk Business Financial Kinerja UMKM
Intelligence Knowledge

Business Intelligence

Financial Knowledge 0.812
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Kinerja UMKM 0.886 0.650

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (Data diolah, 2026)

Hasil pengujian Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa seluruh nilai korelasi antar konstruk berada di bawah ambang batas 0,90. Nilai
tertinggi ditemukan pada hubungan antara Kinerja UMKM dan Business Intelligence
sebesar 0,886, yang masih berada dalam batas yang dapat diterima. Hal ini membuktikan
bahwa model penelitian ini memenuhi kriteria validitas diskriminan, sehingga setiap
variabel secara empiris dapat dinyatakan berbeda satu sama lain (Hair et al., 2014).

Tabel 7. Path Coefficient (Pengujian Hipotesis)

Original Sample Standard Deviation T P Keterangan
(0) (STDEYV) Statistics  Values
Financial 0.024 0.092 0.256  0.798 Tidak
Knowledge -> signifikan
Kinerja UMKM
Business 0.747 0.087 8.624  0.000 Signifikan

Intelligence ->
Kinerja UMKM

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (Data diolah, 2026)

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 7 menunjukkan bahwa Financial
Knowledge memiliki nilai path coefficient sebesar 0,024 dengan nilai t-statistics sebesar
0,256 dan p-value sebesar 0,798 (>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Financial
Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM, sehingga H1 ditolak.
Nilai koefisien jalur yang sangat rendah mengindikasikan bahwa pengaruh Financial
Knowledge terhadap Kinerja UMKM dalam model penelitian ini relatif lemah.

Sementara itu, variabel Business Intelligence memiliki nilai path coefficient
sebesar 0,747 dengan nilai t-statistics sebesar 8,624 dan p-value sebesar 0,000 (<0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa Business Intelligence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja UMKM, sehingga H2 diterima. Nilai path coefficient yang tinggi
menunjukkan bahwa Business Intelligence memiliki kontribusi pengaruh yang lebih
dominan terhadap peningkatan Kinerja UMKM dibandingkan Financial Knowledge.
Temuan ini juga memperkuat kemampuan prediktif model dalam menjelaskan hubungan
antarvariabel laten pada penelitian.

Tabel 8. F-Square

Business Financial Kinerja UMKM
Intelligence Knowledge
Business Intelligence 0.707
Financial Knowledge 0.001

Kinerja UMKM

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (Data diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji effect size (f*) pada Tabel 8, variabel Business Intelligence
memiliki nilai f* sebesar 0,707 terhadap Kinerja UMKM. Menurut pedoman Hair et al.
(2014), nilai f* sebesar 0,02 dikategorikan kecil, 0,15 sedang, dan 0,35 besar. Dengan
demikian, nilai f* sebesar 0,707 menunjukkan bahwa Business Intelligence memiliki
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pengaruh yang besar (large effect) terhadap Kinerja UMKM. Hasil ini mengindikasikan
bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan informasi bisnis dan analisis
data memberikan kontribusi yang kuat terhadap peningkatan kinerja usaha.

Sementara itu, variabel Financial Knowledge memiliki nilai > sebesar 0,001
terhadap Kinerja UMKM. Nilai tersebut berada di bawah batas minimum kategori kecil,
sehingga menunjukkan bahwa Financial Knowledge memiliki pengaruh yang sangat
lemah terhadap Kinerja UMKM dalam model penelitian ini. Temuan tersebut sejalan
dengan hasil pengujian hipotesis sebelumnya yang menunjukkan bahwa Financial
Knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM.

Tabel 9. Predictive Relavance (Q?)

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Business Intelligence 1602.000 1602.000
Financial Knowledge 890.000 890.000
Kinerja UMKM 890.000 613.396 0.311

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (Data diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji Predictive Relevance (Q?) pada Tabel 9, variabel Kinerja
UMKM memiliki nilai Q? sebesar 0,311. Nilai tersebut diperoleh dari perhitungan Q* = 1
— (SSE/SSO), yaitu 1 — (613,396/890,000). Menurut (Hair et al., 2014), nilai Q* yang
lebih besar dari nol menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance terhadap
variabel endogen yang diuji.

Dengan demikian, nilai Q? sebesar 0,311 menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki kemampuan prediktif yang baik dalam menjelaskan Kinerja UMKM. Hasil ini
mengindikasikan bahwa variabel Financial Knowledge dan Business Intelligence mampu
memberikan relevansi prediktif terhadap variabel Kinerja UMKM dalam model
struktural penelitian.

PEMBAHASAN
Pengaruh Financial Knowledge terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Knowledge tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja UMKM di wilayah Jakarta Barat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki pelaku UMKM belum
sepenuhnya diimplementasikan dalam praktik pengelolaan usaha sehari-hari. Dengan
kata lain, pemahaman mengenai pengelolaan keuangan belum mampu meningkatkan
kinerja usaha apabila tidak disertai penerapan yang konsisten dalam perencanaan,
pencatatan, pengendalian biaya, dan pengambilan keputusan bisnis.

Karakteristik responden pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa mayoritas pelaku
UMKM masih menggunakan sistem pencatatan keuangan manual sederhana. Indikator
tersebut digunakan sebagai bagian dari karakteristik pengelolaan usaha yang berkaitan
dengan implementasi Financial Knowledge dalam aktivitas operasional UMKM. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memanfaatkan
pencatatan keuangan secara sistematis dan berbasis digital sebagai alat analisis maupun
pengambilan keputusan bisnis. Akibatnya, pengetahuan keuangan yang dimiliki pelaku
usaha belum berkembang menjadi kemampuan manajerial yang mampu mendukung
peningkatan kinerja UMKM secara optimal.
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Temuan ini sejalan dengan (Marissa & Fitriyah, 2023) yang menemukan bahwa
financial knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan UMKM karena
sebagian pelaku usaha belum mampu mengimplementasikan pengetahuan keuangan
menjadi kemampuan manajerial dan pengambilan keputusan usaha secara efektif. Selain
itu, (Yakob et al., 2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan dan digitalisasi memiliki
hubungan yang kompleks terhadap kinerja UMKM, sehingga pengetahuan keuangan
tidak selalu menghasilkan peningkatan kinerja apabila belum diterapkan dalam perilaku
pengelolaan usaha secara nyata dan konsisten.

Perbandingan dengan penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi.
(Wedhani et al., 2023) menemukan bahwa financial knowledge berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM karena pelaku usaha yang memiliki pemahaman keuangan yang
baik cenderung lebih mampu melakukan pengendalian biaya, perencanaan usaha, dan
pengelolaan modal secara efektif. (Putri & Ruzikna, 2025) menemukan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif terhadap efisiensi pengelolaan usaha mikro di Yogyakarta,
terutama bila didukung oleh penggunaan aplikasi akuntansi digital. (Hamzah et al., 2024)
juga melaporkan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM akan
signifikan apabila pelaku usaha memiliki kebiasaan menggunakan laporan keuangan
sebagai dasar keputusan investasi dan pembiayaan. Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan
oleh rendahnya tingkat adopsi digital di kalangan pelaku UMKM Jakarta Barat serta
minimnya pemanfaatan sistem pencatatan berbasis teknologi. Selain itu, hasil penelitian
ini konsisten dengan (Rosyidiana & Narsa, 2024) yang menunjukkan bahwa literasi
keuangan pelaku UMKM di wilayah perkotaan sering kali bersifat kognitif tetapi tidak
aplikatif, karena orientasi usaha masih terfokus pada peningkatan penjualan daripada
pengelolaan finansial yang sistematis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Knowledge
belum mampu memberikan pengaruh langsung terhadap Kinerja UMKM apabila belum
diimplementasikan secara efektif dalam praktik pengelolaan usaha. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja UMKM tidak hanya bergantung pada pemahaman keuangan, tetapi
juga pada kemampuan pelaku usaha dalam menerapkan pengelolaan keuangan yang
sistematis, adaptif, dan berbasis teknologi digital.

Pengaruh Business Intelligence terhadap Kinerja UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Business Intelligence berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja UMKM di wilayah Jakarta Barat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola dan
memanfaatkan data bisnis mampu mendukung peningkatan efisiensi operasional,
pengambilan keputusan, dan daya saing usaha. Pemanfaatan Business Intelligence
membantu pelaku UMKM memahami perilaku konsumen, memantau perkembangan
pasar, serta menentukan strategi usaha secara lebih cepat dan berbasis informasi. Dengan
demikian, penggunaan data bisnis yang lebih terstruktur dapat mendukung peningkatan
kinerja usaha secara lebih efektif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Alfiansyah et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa penerapan Business Intelligence mampu meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan, efisiensi operasional, dan daya saing UMKM melalui pemanfaatan informasi
bisnis secara strategis. Selain itu, (Hasanah et al., 2024) menjelaskan bahwa sistem
informasi berbasis digital membantu integrasi data usaha dan mendukung pengelolaan
bisnis yang lebih efektif. (Putra et al., 2024) juga menemukan bahwa pemanfaatan
teknologi digital seperti artificial intelligence (Al), Internet of Things (IoT), dan e-
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marketing mampu meningkatkan daya saing serta keberlanjutan UMKM di lingkungan
bisnis yang kompetitif. Dengan demikian, kemampuan pelaku wusaha dalam
memanfaatkan data dan teknologi digital menjadi faktor penting dalam mendukung
peningkatan Kinerja UMKM secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, tingkat keberhasilan penerapan Business Intelligence sangat
bergantung pada kesiapan teknologi dan kompetensi sumber daya manusia dalam
menginterpretasikan data. (Indriyani et al., 2024) menjelaskan bahwa Business
Intelligence memberikan dampak maksimal terhadap kinerja apabila pelaku UMKM
memiliki kemampuan analitik dasar dan memahami konteks bisnis secara menyeluruh.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa Business
Intelligence tidak hanya merupakan technological resource, tetapi strategic capability
yang mampu mengubah data menjadi keunggulan bersaing yang berkelanjutan, sesuai
dengan konsep dynamic capability dalam teori RBV.

Secara teoritis, hasil penelitian pada pelaku UMKM di wilayah Jakarta Barat
memperkuat model konseptual bahwa Business Intelligence merupakan faktor penting
dalam peningkatan Kinerja UMKM, sedangkan Financial Knowledge tidak selalu
memberikan pengaruh langsung tanpa adanya penerapan yang efektif dalam praktik
pengelolaan usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Alfiansyah et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa penerapan Business Intelligence mampu meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan, efisiensi operasional, dan daya saing UMKM melalui
pemanfaatan informasi bisnis secara strategis. Selain itu, (Hasanah et al., 2024) serta
(Putra et al., 2024) menjelaskan bahwa sistem informasi berbasis digital dan pemanfaatan
teknologi digital mampu mendukung integrasi data usaha, inovasi, serta peningkatan
daya saing UMKM di lingkungan bisnis yang kompetitif.

Sementara itu, hasil bahwa Financial Knowledge tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja UMKM juga sejalan dengan temuan (Marissa & Fitriyah, 2023) yang
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan belum mampu meningkatkan kinerja usaha
apabila belum diterapkan secara efektif dalam praktik pengelolaan bisnis. Selain itu,
(Yakob et al., 2021) serta (Dwianingrum et al., 2025) menjelaskan bahwa literasi
keuangan dan digitalisasi memiliki hubungan yang kompleks terhadap kinerja UMKM,
sehingga dampak kemampuan finansial akan lebih optimal apabila didukung oleh
perilaku manajemen keuangan dan pemanfaatan teknologi digital dalam proses bisnis.

Dengan demikian, secara teoritis penelitian ini memperluas pemahaman bahwa
peningkatan kinerja UMKM di wilayah perkotaan seperti Jakarta Barat tidak cukup
mengandalkan pengetahuan keuangan semata, tetapi juga menuntut integrasi antara
kemampuan finansial dan kapabilitas analitik digital berbasis data (data-driven decision
making) sebagai sumber daya strategis dalam perspektif Resource-Based View (RBV).

Penelitian ini mendukung temuan (Alfiansyah et al., 2024) yang menunjukkan
bahwa penerapan Business Intelligence mampu meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan, efisiensi operasional, dan daya saing UMKM melalui pemanfaatan informasi
bisnis secara strategis. Selain itu, menjelaskan bahwa sistem informasi berbasis digital
membantu integrasi data usaha dan mendukung pengelolaan bisnis yang lebih efektif.
(Putra et al., 2024) juga menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di lingkungan bisnis yang
kompetitif.

Hasil ini juga menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas literasi keuangan
digital, agar pengetahuan keuangan yang dimiliki pelaku UMKM dapat
diimplementasikan secara efektif dalam perencanaan arus kas, pengendalian biaya, dan
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perumusan strategi bisnis. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan Business Intelligence mampu membantu pelaku UMKM dalam
menghasilkan keputusan bisnis yang lebih efektif dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan usaha. Kemampuan mengelola data bisnis secara tepat menjadi faktor penting
dalam meningkatkan efisiensi operasional, inovasi, dan daya saing UMKM di wilayah
Jakarta Barat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Business Intelligence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja UMKM di wilayah Jakarta Barat, sedangkan Financial
Knowledge tidak berpengaruh signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan dan mengelola data bisnis memiliki
peran penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, pengambilan keputusan, dan
daya saing usaha. Sementara itu, pengetahuan keuangan belum mampu memberikan
pengaruh langsung terhadap kinerja usaha apabila belum diterapkan secara efektif dalam
praktik pengelolaan usaha sehari-hari.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
ruang lingkup penelitian hanya mencakup UMKM di wilayah Jakarta Barat sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks UMKM di
wilayah lain. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional dengan
pengumpulan data pada satu periode waktu tertentu, sehingga belum mampu
menggambarkan perubahan perilaku dan perkembangan kinerja UMKM secara
longitudinal. Ketiga, penggunaan data kuesioner yang bersifat self-assessment berpotensi
menimbulkan common method bias karena seluruh variabel diukur berdasarkan persepsi
responden melalui instrumen yang sama.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan
menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed methods agar mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan Kinerja UMKM dari waktu
ke waktu. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan model penelitian yang
lebih kompleks dengan menambahkan variabel mediasi seperti financial behavior dan
digital capability, maupun variabel moderasi seperti tingkat adopsi teknologi dan
karakteristik usaha, sehingga hubungan antara Financial Knowledge, Business
Intelligence, dan Kinerja UMKM dapat dijelaskan secara lebih komprehensif
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